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Abstrak. Arboretum Fakultas Xehutanan Unpa memiliki biomasa lantai butan, sekromasa, dan
sernsah dan karbon vang terkandung di dalam tanoh, Studi tentang karbon hutan yoang tersimpan perfu
dilakukam secara berkala unwk membenkon dugsn Kemampuan simberdava butan. Penelitian ini
menunjukkan jumlah weal bomasa lanta hutan & arboretum sebesar 760,4 p/m” yang mana kontribust
terbesar berasal dari jenis tegakan pke Podocarpus amara yakni 1508 g/m® Sementara total
nekromasa untuk fimbah kisar schesar 50348 gm® dengan kontribusi terbesar dari plot tegakan
Podocarpus amara yakni 694 g'm’, Total nekromasa halus dan akar halus sebesar 1736 8 g'm® dengan
kontnbusi tetbesar dari plot togakan Dracontometum dao yakmi 2164 g/m’. Carbon terssmpan poda
lantai hutan di Jokass arborctum adalah scbesar 31,5 toms/Ha, dimans nekromas Kaser memberikan
kontrnbasi tertmpg sebesar 23,16 toa/Ha, kermuduan dukuty dengan nekromasa aius dan akar halug
sebesar 493 wa'Ha dan tumbuban bawah sebesar 341 tons/Ha, Total karbon tersmmpan cenderung
betkirang secara signafikan dengan total pengurangan proporsi sckitar 85% dari 2027 vHa & tshun
2010 menjadi 31,5 vHa di abun 2020,

Kata kunci: Karbon bromasa. nckromasa, tassman bawah, artborennn

Abstmet. he arborenon of Fakusan Unipa consist of floor biomass, necromassa and liteeus well ax
carbon ssored in the soil Studv on forest carbon siorage needs to be done pemiadically in onder to
provide an indicator iy axsess the quality of forest resources. The study (ndicates that tie fotal Fomass
of understorey in the Arboreium Fakutan UNIPA is 760.4 g.lnr'. with the largest biomass contributor
being in the Podocarpus amare planting plot, whick is 150.8 gin’. While the total necromass in the
coarse fitter was 5034 8 gim’, with the largest necromassa commibutor being in the Podocarpus amarnt
planting plot of 69 g/ne. Tosal necromass in five litter and fine roots in was 17365 gine, with the
larygest contributor of recromassa being in the Dracontomelum dao plot of 216.4 g/m’. Furthermore,
the carbon stoved on the farest floor of the arborctum was 31,5 wms'Fla, of which coarse Inser
necromass was the ighest contrifertor to the apwnms of carbon ar 2316 rons/Fa, then followed by
necromasy of fine Etter and fine roots of 493 ton'Ha carbon stored in understorey biomaxs, which i
341 sony/Ha. The amocwet of carbon stoved temds to decrease very significantly with o total redction
proportion of approximately 85%, feam 202.7 ¢Ha e 2000 10 313 t/Ha (n 2020

Keywords: Carbon, nomaxs. necromays, understorey, arboretum
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PENDANULUAN

Karbon merupakim suatu unsur yang diserap
dani atmosfer melalur proses fotosintesis dan
disimpan dalam bentuk  biomassa. Tmgkat
penyerapan Karbon dibutan dGipengaruhi oleh
berbaga: faktor, antara lain tkimn, topografi,
karaktersstik  lahan, uwmur dan  kerapatan
vegelasi, komposisi jenis serta Kuzlitas empat
tumbuh. Tempat penyimpinan utama karbon
adalah terdepat dalem biomassanya (lermasuk
bagian ates yang melipatt batang, cabang,
ranting, daun, bungy, dan buah serta bagian
bawah yang meliputi akar), balan organik mati,
tanah dan vang tersimpan datam produk kayu
yang nantinya dapat diemisikan wntk produk
jangka panjong (Brown, 2002;Azham, 2015).
Informsasi yang akurat mengenai karbon hutan
yang tersimpan dalam hiomasa serta nekromasa
hutan sangat diperfukan untuk menggambarkan
kondsi  ckosistern  butun  dalam  rangka
pengelolahan sumberdaya hutan yang lestari
schingga menguntugkan secara ekonomi dan
ckelogi (Ides etal, 2007

Pepohonan, tanaman penutup  tanal  atau
semak mampu mengabsorps: CO, selama proses
fotosmitests dan menvimpannys scbhagai materi
orgamk  dalam biomasa pobon dan  tamaman
tersebut (Brown, 2002; Suryandart et al., 2019).
Vegetasi yang berkiorofil mampu menyerop
CO: dar amosfer melalui proses fotsmiess,
Hasil dan proses folosintess tersebut akan
disimpan dolam bentuk  biomasa yong
memadikon  vegetasi akan tmbuh  semakin
besar dan atau sermzkin tinggi hingea vegelasi
tersebut berhent bertumbuh secara fisiologis
#tan dipanen (Chave et al, 2015} Secwra umum
dengan met growsh (lerutama dan pohos-pohon
yang sedang berada dalam fsse pertumbuhban)
akan mampu menycrap kbih banyak CO»,
sedangkan hutan dewasa dengan pertumbuhan
yamg Keeil hanya menyimpan stok karbon tetapi
tdak  dapat menyerap CO:»  berlebilvckstra
(Nursanti dan Swari, 2013).

Fakukas  Kehatanan  Unwversitas  Papisa
memiliki arbocetum vang mempunyar banyak
fungs: dan Keuntungan. Salah satunya ialah
sehagai penyimpan stok  karbon  (C-Stock ).
Didadam  kawasan  arboretum  wmn dapat
ditemukan 2 komponen karbon. yaitu karbon
yang tersimpan di atas permukazn tanah, yang
meliputi (hsomasa pohon, biomasa tumbuhan
bawsh, nekromasa) dan serasah sena karbon
yane lersimpan di dalam tanah (biomasa akar
dan bahan organik tanah). Kajian terkait karbon
tersimpan & arbocetum  ini telah  pemab
dilakukan scpuluh ahun yang lalu (2010).
Dalam rangka ketersediaan daca periodik (¢ime
series data), maka perlu dilakukon kojian yang
untuk  mengetshui  perkmaan  jumlah  karbon
tersimpan (C-Sock) pada lantai hutan yang
terdii  dani biomossa  tumbuban  bawah
(understorey) dan nckromnss yang meliputi
seravah kasar, serasah ladus dun akar halus

METODE PENELITIAN

Penclitan  diloksanakan  di  Arboretum
Fakulias Kchutanan UNIPA dan Laboratorium
Silvikultor  Fakultas  Kehutanan  UNIPA
Kabupoten Manokwori Provinsi Popua Barat
sclama kurang lebih 2 (duo) bulan, Agustus «
September 2020, Alat yang adalah meteran,
kuadran berukuran 50 ¢m < 50 ¢m dan terbust
dan bes (Protama et al, 2016), pisau dan
gunting, nampan, ayakan dengan ukuran lubong
2 mm, timbangan snalitik, oven listnk, kamera
dan alat tulis,

Penelitan  mi menygunakan  metode
kuantitatif  dengon  teknik  survei  dengan.
Peoempatan  jumiah  plot contoh  dilskukan
dengan menggunakan metode sirtifikas) secar
proposional. Jenis tegakan hutan tamman pada
arborctum  dunggop  schagal  unit  stroto,
Penempatan plot contoh didasarkam pada posisi
pobon pada masmg.masing jenis tegakan. Plot
coatoh (10% dari jumlab pobon masing2 jenis)
drletakkan secarn acak  dimana posisi pohon
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dianggap schagar unit pengacakan, dengan jarak
dari pohen + 1 m, Pengambilan contoh
biomassa umbuhan bawah dilakukan sesua
dcngm: ahap-tahap schagal berkut:

las

. Penempatan kuadran besi dibawah tegakan

pada setiap plot yang telah di tentukan,

. Pencabutan biomassa dilakukan secara hat-

hati pada semua jenis wmbuhan bawah (Ese
pancang berdiameter < § ¢m, jenis herbal dan
rumpnit-rumputan)  yang  terdapat  dalam
Kuadran.

. Kemudian  sermua jenis tumbuban  bawah

dimasukkan kedalam kantong plastik dan
diberi  label  scsual  dengan kode ik
contohnya,

. Pemisahan akar (bersshkan tanab-tanah vang

menempel pada akar), daun dan balang pad
setiap jems bromasa tumbuhan bawah.

. Pemmbangan berat basah akar, daun dan

baang (g). catathasilnya kedalam rafly sfeees.
Pengaminlun  sub.contoh  mmaman  dan
masing-masmg biomassa akar, daun batang
sckitr 100-300 g. apabila biomassa contoh
vapg didapatkan hanya sedikit (<100 g),
maka semua biomssa contoh ditimbang dan
dijadikan sebagai sub-contoh berat basah,

. Pengeringan  sub-contoh  biomasa tanaman

dakam oven pada suba 80° C selama 2 « 24
Jam atau 48 jam
Setelah i oven selanjutnya biomasa &
timbanz berat keringnya dan catat basil ke
dakam tally sheet

BTN

Gambar 1. Sketsa penempatan plot conteh

Pengambilon contoh serasah kasar dilakukaon

dengan whapan schagar berikut:

o Penempatan kuadran besi yang  sama
untuk pengambian contoh serusah kaser

(dilakukan seteloh pengambilan contoh
biomasa tumbuhan bawah pada tink
contoh  dan  luss  kuadran  yang  samae
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dengan yang dipakar untk pengambilan
contoh biomassy tumbahan bawah.

o Pengumpulan  semua  sisa-sisa  bagion
tanaman  mati. dedaunan serta ranting
gugur  yang terdspat  dalam tiap-tiap
kuadran  kedalam  karmtong  plastik
kemulian diben lubel sesunr dengan kode
ntik contohinya,

o Semua serassh yang telab & kumpulkan
selunputnya dikering anginkan, kemudian
tanah.tancih  yang menempel  dipisihkan
dari  serasah,  lalu diimbang  berat
keringnya scbagai berat basah kemuedian
dicatat ke dalam afly sheet.

¢ Pengambilan sub-contoh sckitar 100-300
g bila serassh  kasar comoh  yung
didapatkan hanya sedikit {(<100) maka
semua serasah dijadikan sub contoh berat
basah,

o Pengenngan  subcontoh  serasah  Kasar
dadam oven dengan subu 80° C sclama 2 =
24 jam atau 48 jam.

s Sctelah proses pengenngan  kemuwdisn
scrasah di timbang berat keringnya lula di
catat ke dakn rafly sfee.

Pengambilan contoh serasah halus dan akar

halus ditakukon dengen tahapan scbagai berikut;

o Tempatkan kuadran besi ving sama untuk
pengambilan contoh serassh halus dan
akar halus pada tink contoh dan luas
Kuadran yang sama.

o Pengumpulan semun serasah halus don
okar  halus  dipermukaan  tanah  dalam
kuadran (setebal 5 cm tetapi kesebalan ini
bervariasi  tergontung  pada  kondisi
Tahannya), Serasah  krsebut  baasanya
berwama lebibh terang dan pada Bymsan
serasah Bila pengambilan serasah halus
telah menyentuh twnah mineral  makas
serasah wrvebut tdak dinmbil.

o Penyimpanan semua serasah yang telah di
tmbang  kedalam  kagong  plasik,
kemwdian beri label sesual dengan kode
utik contohnya.

o Scmua scrasah hales yang telah diambil
kemudian di ayak menggunakan ayakan
dengan lubang pon 2 mm. ambil serasah
hals dan akar hales yang tertinggal
digyakan fak timbang berat basahnyn (g)
dan catat bernmya ke dalam tafly sheer,

o Pengambilan sub-comoh  serusah halus
dan akar halus sekitar 100-300 o Bila
scrosnh halus  dan  okor halus  vang
didapatkan banaya sedikit (<100 gj, maka
semuin serasuh dinmbang  dan jadikan
sebagar sub-contob berat basah. kemudsan
catat ke dalam tally xheet,

o Pengeringan sub-contoh serasah lalus dan
akar halus ke dalasn oven dengan sulw 8O*
C sekumi 2 = 2450m atau 48 Jam,

o Kemudion umbang berat keringnya dan
catat ke dalam sally sheet.

Jenis data vang dikumpulkan adalah berar
basah  contoh  bromasn  tumbuban  bawah
(understorey), berat kenng contoh  biomisy
tumbuhan hewah (wdersrorey), berat hasah
contoh serasah kawr, berat kering  contoh
serasah kasar, berat basah comtoh serasah halus
dan akar halus, berat kering contoh serasah
halug dan akar halus, Biomasa dan nckromasa
per kundron (plot contoh) ditentukan dengan
menggunakan perhitungan weal berat kering
dengan menggunakan rumus sebagai benkut
(Hairiah don Rahayw, 2007; Ketterings et al,
2001 )

Towtnk g DX Subcontoh (£)

= 'y
HE Subcantoh (g) * TOW! BB (&

Keteramagan - BK ~ Berat Kenng, BB ~ Berat
Basah
Perkirasm nilar karbon tersimpan dihitung
denzan formula scbagni berikwt (Haimah dan
Rahayu, 2007)
K = BK x (46

Keterangan :  K-karbon  tersimpan  (ton/ia),
BK = berst kening biomasa/nekromass (g'm°),
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(46 « konsenwasi € dalam bahan ocpanik UNIPA  dsajikan pada Tabel 1, dimana
(36%0). mesunjukan  bahwa 1ol heomasa dan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Biomassa dian Nekromassa Lantai Hutan
Total  biomasa tenbohan  bawah  dan

nekroenasa lantas butan di Arboretum Fahutan

nekromasa dr lantai butan Arbocetum Fahutan
UNIPA adalah schesar 74738 oim’ dimana
penyumbang  biomass  nekromasa  terbesar
berads  pada  petak  tanam  jenis e
Podocarpuy amara, yaitu schesar 15388 g/m’.

Tabel 1, Total biomasa tumbuhan bawah dan nekromasa lantai butan

Tumbuban Nekromassa  Nekromasa Serasah
No. Tegakan Utama Bawah Serasah Kasar  dan Akar Halus Touwl
1. Dhospyros sp. 56,0 2852 1072 4484
2. Swiereniv macrophyila 204 4052 hER) 4844
3. Calopiyllum inophyilum 6.0 5445 492 2100
4. Palwguium amboinonris 588 336 388 16238
5 Drvaconsamelum doo 34.0 2164 2i64 4668
6. FPodocurpus amara 1508 a%4,0 694.0 I538.8
7. Poemena piviata 1272 §740 .0 T2
& Swictenia macrophylla 346 4924 752 022
9. Dvaconamelon dov 0670 5444 804 a4
10, Palagwum amboisens i 840 anle LU S04
1. Diospyros sp. 5.6 3140 1676 5372
12, Arascaria cungingeog 47.6 2272 464 3212
TOTAL 2604 SOMA 17363 MBS

Tabel | jugs mempealibatkan bahwa petak
tamam Paxdocarpus amara dam Pawetla pinrara
Juza menjdi penyumbang terbesar techadap
Junlsh  masin-osasing blomasa  tumbuhan
bawah, nckromasa serassh  kasar, dan
nekroenasa  serasah  dan  akar  halug, Petak
Podocarpus amara menghasilkan  bomasa
tumbuhan bawah, nekromasa serasah kasar, dan
nekromasa serasah dan akar halus berturut-turut
scbesar 150 gim’ | 6940 g'm’, dan 6940 g'm’.
Sedangkan petak Pometia pinnata menyumbang
biomasa tumbuhan bawah, nekromasa serasah
kosar, don nckromasa serasah dan akar balus
berturnu-turut sebesar 127,2 gim’ | §74.0 g’ ,
dan 98,0 g'm* . Hal im diduga karena tajuk dari
kedua jenis ini relatif terbuks don tumbuh pada
habitot dengan bentuk laban vang manng. Hal
ini berdkampak pada masukova sinar matahan

dan sampmg sampas mencmbus lantal hutan
schinggs memacy periumbuhan Iehih banyak
tumbuban  bawsh. Schagm tumbuban  yang
melakukan proses fotosntesis, tumbulan bawah
juga memiliki kemampuan umuk  menyerap
karbon (CO;) dan wdara dan menghasitkan O)
yane dilepaskan ke wdara (Syaufing dan [Khsan.
2013). Obeh karena ity tumbuhan bawah pun
memiliki peran penting  dalam menelihara
lingkungan hidup, Khususnya dalam menycrap
COn dan menyimpannya dalam bentuk jaringan
tambuhan (Suryandari et al., 2019). Sedangkan
untuk penyumbang nekromasa terkecil bemda
pacda petak anam Dracontomelwn dao  yaitu
sehesar 2164 g'm® dan Aravcario cunminghamil
sebesar 227,2 g'm?. Hal imi dikarenskan kedua
petak tanam tersebul memiliki kempatan vang
timggs, bentuk ek yang lebat serts serasah
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yang terdapat di permukaan tasah yang lebih
bamyak Sedingkan jumiah nekromasa terendah
di peroleh dan petak tanam Deacontomehan dao
hal ma dikarenakan adanya godunge kulizh serta
aktivieas  manosia  yang  mempenganihi
pertumbuhan  naman i daerah  tersebut.
Scdangkan  pada  petak  @nam  Arawvcaria
canntnghamil ditemukan adanya pengaligusaan

lahan hutan yang dijadikan  scbagas  laban
perkebunan oleb masyarakat yang tnggal de
sekitar area Arboretum Fahutan UNIPA

Karbon Tersimpan (C-Stock)
Karbon tersimpan pada tumbuhan bawah di
setinp  petak  tanam i Arboretum  Fahutan
UNIPA dissjikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil perhitungan karbon tersimpan pads tumbuhan bawah di setiap petak tanam

Tumbuhan Nckromassa Nckromassa Total
Ne. Petak Tanam Baw ah serasah Kasur  serasah dan akar (t/ha)
{t'ka) (t'ha) halus (Vha)
1. DXaspwros sp. 026 1.31 049 206
2. Swierenia macropiio 0,12 1,83 nzs 222
A Calophvdten mopdoe oo 007 1,54 nzi 1.89
4, Palaguivm amboinensiy 027 1,53 027 207
5. Dvacowtowedom do 0le 1,00 0t 127
6. Podocarpuy amant 069 ERL) Lot 459
7. Pometsa pineaxy 0se 264 45 ER
8. Swierenia macropiilia 017 227 035 2,7
9. Dvacentowelum dao 03l 250 037 318
10, Polaguivm ambainensiy 03¢ 279 n4l 359
1. Nospros sp. 026 1,44 07 247
12, Arawcario cumninghan) 013 1,05 0zl 1,39
TOTAL 141 2316 493 3s

Hasil penclitian menunjukan bahwa ol
nilai karbon yang tersimpan pada  biomasa
tumbuhan bowah, serasah kasar, serasah halus
dan akar halus pada Arboceram Falgan UNIPA
adalah berturut-turut schesar 3,41 ton/Ha, 23,16
ton'Ha, dan 4,93 t'Ha, dmana kerbon yang
berasol dari sersab kasar mencmpat: jumlah
tertinggi  (74%).  Hasil  rersebut juga
memperiihatkon bahwa kantai hutan petak tanam
Podocarpus  umara  menyumbang  simpanon
karbon terbesar untuk Gap-tiap sumber karhon,
yaitu 0,69 t'Ha untuk sumber karbon tumbuhan
bawah, 3,19% untuk sumber karbon scrasoh
kasar, dan 1,07 tHa untuk sumber karbon dari
serasah hals dan akar halus. Unsknya lantas
hutan petak tanam Podocarpus amara menjadi
sumber Karbon tertinggi, vaitu scbesar 489
UHa Hal im dduga karena Gkior tingkat

kerapatan pada petak tmam Podocarpos amar
yang sangat tinggi dishanding segakan jenis lain
schingga serosah yang jotuh di atas permukann
tanah juga lebih banyak. Schaliknya lantas hutan
@&  bawah tegakan  Ovecomomelom  dao
menyumbang jumlsh karbon tersimpan terkecil,
yaitu scbesar 127 ¢Ho. Hal i korena
Draconromelum dao memiliki tingkas kerapatan
tegokan yoang relatif Iebih  rendah. Selain itu
posisi tegakan Droconfomelun daa yang hampir
bermda di batas luas arboretum membaat rentan
terhadap gangguan, terutama gangguan terhadap
adanya pertumbuhan tumbuhon bawah,

Proporsi Karbon Tersimpan (CStock)

Hasil perhitungan toml  karbon  lersimpan
pads tumbuban bawah, serasah kasar, serasah
balus dan akiar halus disajikan pada gambar 2.
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Gambar 2. Proporsi karboa tersanpan pada tumbulan bawah, scrasah Xasar, scrasah halus dan akar

halus di arboretum

Gambar 2 meounjukan bohwa  propoesi
terbesar 1otal karboa vang tersimpan pada kantai
hutan arboeetum adalah bersumber dari serassh
kasar (74%), vang diikuti oleh serosah halus dan
akar hales (16%5). Sedangkan penyumbang
karbon  tersimpan  terkecil  bersumber  dani
biomasa tumbuhan bawah, yaitu sebesar 109,
Hal im  mengindikasikan  bahwa  proscs
dekomposest dan bahan-bahan tmaman di ki
hutan Arboretum Fahutan Unipa berlangsung
refatif lombat. Hol ini sangot tergantung pada
faklor-fuktor  lingkungan,  Dengan  varissi
procuksi serasah antars lain dipengaruhi okeh
kerapaton  tajuk dan perseingan  delam
mendapatkan ¢ahaya (Omo dan Rinal, 2012),
Penmgkatan  subu  tamh  dapal  merangsang
kegiatan  metabolisme  dekomposer  untuk
mempercepat ju proses  mineralisasi
(perombakan  bakan ocganik menjadi O0z).
Kerapatan  tguk  yang  kbih  rendab,
mengakibatkan cabava matabari vang masuk ke
lantas hutan petak tanam tersebut lebiby besar
dibandingkan petak tanam lannys. Kondisi
tersebut mengakibatkan sube tanah df Eantai
hutan  jadi meningkat,  schingga  dapac

mempercepst  proses  dekomposer  dalam
perombakan  serssah tersebut (Syaufing  dan
Ikhsan, 2013), ¢
Tren Karbon Tersimpan (C-Steck)

Tren karboa tersimpan i laniai hutan i
arboretum  dalam 10 tabun  terakhir  pada
disajikan padn Gambar 3, dimans pado Gambar
3 menunjukan bohwa jumloh karbon tersimpan
i atas Tantai arboretum uniuk setsp sumber
biomosa cenderung menurun dengan  sangat
signifikan, Total proporsi penurunan jumiah
karbon tersimpan i lantm  batan arboretum
adalah sebesar kurang lebah 85%. Total karbon
tersimpan menurun dari 202,7 vHa pada tahun
2000 (Loinenak, 200 1) menjadi hanva 31,5 UHa
pada tabun 2020, Hal tersebut menad pada
semua sumber biomassa lantad hutan, & mana
peoporsi penurunan terbesar tegadi pida jumiah
karbon terssmpan yang bersumber dan bomass
serasah kasar sebesar kurang lebih 113 vHa.
Perubshan simpanan karbon di atos  tanah
berkolerasi  pisitif’ dengan  dua hal,  yaitg

pertumbuhan pertambahban dimensi tegakan dan
akufitas manusaa (Banjarsshor et al., 2018).
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Gambar 3. Tren Karbon tersimpan dalam 10 tshun terakher pada wmbuhan bawah, serasah kasar,

serasah halus dan akar halus di arboretum

Penganutan di lapangan menunjukam bahwa
dalam  sepulub tahun  terukhir  tegakan <
arboretum  terscbhut mengalami  pertumbuban
yang sangal baik baik hovizootal (diameter dan
tajuk ) maupun vertikal (tnggi).
Koaseksuensinya akan menckan pertumbuhan
tenbuhan  bawal. Hal lain  diduga adalsh
naikaya  aktfitas  manusia terutama dalam
pengambilan  tenbuhan  bawash dan serasah
kasar jenis tertentw. Hal i jugz  diduga
mempengarhi - perumbuhan dan regencrasi
tumbuhan  bawah & arca ini. Menurunnya
Jumlsh  karbea  tessinpan  juga  diduga
mengmdikasikan bahwa kondisi tanah (ropr soil)
di  dalam kowosan arborctum  mengslami
penurunan. Juminh karbon vang tersimpan antar
Iahan berbeda-beda, tergantung pada keragaman
dan keropatan tumbuhan veng ada, jenis tonah
scrta cara pengolahannya Penyimpanan karbon
pada suare lahan akan menjadi Jebih besar bila
kondsikesuburan tanahnya baik (Chairul ¢t al.,
2416) aton dengon koto lain jumlah karbon
tersimpan di atas tanah  (biomasa  tanaman)
ditentukan  olch  besamya  jumlak  karbon

tersimpan didalum tanth (baban organik tinzh,
BOT) (Hairiah dan Rahayu, 2007).

KESIMPULAN

Berlasarkan  hasil  dn pembahasan
penelitian yang telah dilakukan di Arboretum
Fahutan UNIPA maka dapat disimpulkan babwa
penvumbang  biomasa  ferbesy berxla  pada
petak tmam Podocarpus amara yailn seheésar
150,8 g'm’. Sedangkan penyumbang nekromasa
serasah Kasar dan scrasab halus dan akar halus
adilah pesk tnam Podocarpus amara dan
Dracontomelum dao masing-masmg  berturul-
turut schesar 694 gfin’ dan 2164 om’. Jumlah
karbon terampan ¢ lantus  batan arboretum
adalsh sebesar 315 tonHa, dimana nekromasa
serasal Kasar merupakan penyumbang jumlaly
karbon tertinggi vaitn schesar 2316 ton/Ha,
kemudian dsusul oleh nekromassa  serasah
halus dan akar halus sebesar 493 ton'Ha dan
yang terendah adalah karbon tersimpan pada
biomassa tumbuhan bawzh yaitu sebesar 341
tonHa, Jumlah karbon tesmmpan di atas lantas
arboretum  untk  setiap sumber  biomasa
cenderung menarun dengan sangat signifikan
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dengan 1tal proporss penuruman schesar kurang
letah 85%, yaitu menurun dan 2027 UHa pada
talwan 2010 menyadi hanya 315 tVHa pada tahun
2020.
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Pomuk Epmponti

Abstrak. Arboretum Fakultas Kehutanan Unipa memiliki biomasa lantai hutan, nekromasa, dan
serasal dan karbon yang terkandung di dalam tanab, Studi tentang karbon htan yang tersimpan perl
_ n. Pm.lmm ini

nekromisa
Paxdocarpus amara yakni 69

npan cenderus ng
.7 VHa & tahun

Kata kunci: Karbon, biomasa. nckromasa, taneman bawah, stborctum

Abstmr. Fhe arboretum of Fahutan Unipa consist of floor biomass, necramassa and fiter as well as
corbon siored soil_ Study on forest carbon siorage needs to be doue
s the quality of farest resources. The study indli

largest contributor of necromassat being Dosismoralion dio ,J.u of 2164
the carbon stored on the firest floar of the arboretum was 31.5 ons'Ha, of which coarse [iter
or to the apownt of carbon at 23.16 tons/Ha. then fol Lt
necromass of fi K sots of 493 ton/Ha carbon stored in
341 sons/Ha. The amosw of carbon stored tends to d
proportion of approximately 85%, fram 202.7 vHit in

rstorey biomaxs, which is

ficamily with a total reduction
1 in 2020
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